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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari proporsi dewan direksi wanita 
terhadap profitabilitas perusahaan sektor jasa. Penelitian ini juga menggunakan firm size dan 
leverage sebagai variabel kontrol. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 248 
perusahaan sektor jasa yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019. 
Dalam penelitian ini, proporsi dewan direksi wanita diukur dengan membagi jumlah anggota 
dewan direksi wanita dengan seluruh anggota dewan direksi. Sementara itu, profitabilitas diukur 
dengan menggunakan Return on Assets (ROA). Teknik analisis data yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan software Gnu Regression, Econometrics 
and Time-series Library (GRETL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi dewan direksi 
wanita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sementara itu, untuk variabel 
kontrol, firm size berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas dan leverage berpengaruh 
negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci: proporsi dewan direksi wanita, firm size, leverage, profitabilitas 
 

 
ABSTRACT 

 

This study was conducted to know the effect of the proportion of women in management 
board on the profitability of service sector firms. This study also used firm size and leverage as 
control variables. The sample used in this study were 248 service sector listed firms on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2019. In this study, the proportion of women in 
management board was measured by dividing the number of women in the management board by 
the number of all members of the management board. Meanwhile, profitability was measured 
using Return on Assets (ROA). The data analysis technique used in this research was panel data 
regression analysis using Gnu Regression, Econometrics and Time-series Library (GRETL) 
software. The result of this study showed that the proportion of women in management board had 
a negative and significant effect on profitability. Meanwhile, for the control variable, firm size had 
a significant positive effect on profitability and leverage had a significant negative effect on 
profitability. 
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PENDAHULUAN 
 

Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan keuntungan atau laba 
(Kasmir, 2012). Profitabilitas memiliki peran 
penting, dimana profitabilitas dapat 
menunjukkan apakah perusahaan tersebut 
memiliki prospek yang bagus di masa yang 

akan datang. Profitabilitas juga dapat 
digunakan dalam menghitung kemampuan 
perusahaan tersebut dalam menghasilkan 
laba bersihnya yang berdasar pada tingkat 
aset tertentu dengan menggunakan rasio 
Return on Asset (ROA). Karena pentingnya 
profitabilitas, maka penting juga bagi 
manajemen untuk mengetahui faktor-faktor 
apa saja yang dapat berpengaruh pada 



profitabilitas. Profitabilitas dapat 
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain 
firm size (Kuncova et al., 2016; Lazar, 2016; 
Olawale et al., 2016; Oyelade, 2019; 
Prasetyantoko & Parmono, 2012; Trisnawati 
& Lestari, 2017), leverage (AlGhusin, 2015; 
Hidayat, 2018; Isbanah, 2015; Kartikasari & 
Merianti, 2016; Lazar, 2016; Lestari & 
Sampurno, 2017; Wijaya, 2014), dan lain-
lain. Selain itu, siapa yang memimpin dalam 
sebuah perusahaan juga merupakan hal 
yang penting, dimana wanita yang berada 
dalam manajemen puncak, termasuk dewan 
direksi dapat berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan (Amin & 
Sunarjanto, 2016; Darmadi, 2011; Darmadi, 
2013; Lückerath-Rovers, 2013). 

Wanita dalam manajemen puncak 
dan pengaruhnya terhadap perolehan laba 
perusahaan telah menarik perhatian para 
pembuat kebijakan, peneliti dan pemegang 
saham (Chapple & Humphrey, 2014). Hal ini 
disebabkan karena wanita memiliki sifat-
sifat dan karakteristik tertentu yang dapat 
mempengaruhi kepemimpinannya dalam 
perusahaan. Dalam kode corporate 
governance, keberadaan wanita dalam 
dewan direksi telah diakui bermanfaat 
dalam mempromosikan perilaku yang etis 
(Hoel, 2008). Kemudian, semakin banyak 
direksi wanita juga membuat proses 
pengambilan keputusan menjadi lebih baik 
karena wanita lebih sedikit mengikuti 
groupthink daripada pria (Brennan & 
McCafferty, 1997). Semakin banyaknya 
wanita dalam dewan direksi juga dapat 
membawa sudut pandang yang lebih luas 
dalam pengambilan keputusan serta 
meningkatkan kreativitas (Cox, 1991; 
Robinson & Dechant, 1997). Selain itu, dalam 
membuat keputusan penting perusahaan, 
eksekutif atau direktur wanita cenderung 
lebih berhati-hati dibandingkan dengan pria 
(Huang & Kisgen, 2013). Para wanita di 
manajemen puncak juga dianggap lebih 
tangguh, karena mereka harus menghadapi 
berbagai macam tantangan dalam hierarki 
yang didominasi pria, dan pencapaian ini 
akan memberi mereka posisi yang sangat 
dihormati dalam lingkungan bisnis 
(Hambrick & Mason, 1984; Tharenou et al., 
1994). Hal ini akan memicu kinerja wanita 
yang baik yang dapat berdampak kepada 
perusahaan (Krishnan & Park, 2005). 
Menurut Credit Suisse (2012) dalam 
Amanda & Setiawan (2014), memiliki 

pimpinan wanita juga akan menunjukkan 
dampak yang baik dalam perolehan laba. 

Di Indonesia sendiri, wanita sebagai 
pemimpin dalam sebuah perusahaan juga 
telah menjadi perhatian dan menarik untuk 
diteliti karena semakin banyak wanita yang 
menduduki manajemen puncak, termasuk 
pada level direksi. Contoh nyata wanita yang 
berhasil menduduki jajaran dewan direksi 
antara lain Alexandra Askandar yang 
menjabat sebagai wakil direktur utama dari 
PT Bank Mandiri dan Fitri Wiyanti yang 
menjabat sebagai direktur operasi PT Jasa 
Marga.  Penelitian yang dilakukan oleh 
Grant Thornton International pada tahun 
2020 menemukan bahwa di Indonesia 
terdapat sedikit peningkatan persentase 
perusahaan yang memiliki CEO atau 
direktur wanita yaitu di angka 20%, 
dibanding tahun sebelumnya yang berada 
pada angka 19%. Meski tidak meningkat 
banyak, Grant Thornton International 
menyatakan bahwa masih terdapat 
kemungkinan perubahan di posisi 
manajemen puncak ke depannya mengingat 
pada tahun 2018 lalu terdapat peningkatan 
yang tajam. Selain itu, data dari Badan 
Pusat Statistik juga menunjukkan bahwa 
dari tahun 2016 hingga tahun 2019, 
persentase wanita yang menduduki jabatan 
manajer di Indonesia juga terus meningkat, 
dimana pada tahun 2019, 85,05% wanita 
yang menduduki jabatan manajer tersebut 
bekerja di sektor jasa. 

Meski masalah keterkaitan antara 
wanita dalam dewan direksi dengan 
profitabilitas telah mendapatkan perhatian 
dari banyak peneliti, hasil dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang didapatkan 
selama ini masih beragam. Beberapa 
penelitian sebelumnya menemukan proporsi 
dewan direksi wanita secara signifikan 
berpengaruh positif pada profitabilitas. 
Penelitian Lückerath-Rovers (2013) yang 
meneliti perusahaan-perusahaan di Belanda 
menemukan bahwa proporsi dari dewan 
direksi wanita berpengaruh positif pada 
ROA. Hasil yang serupa didapatkan juga 
dalam penelitian yang telah dilakukan oleh 
Gulamhussen & Santa (2015), Liu et al. 
(2014), dan Labelle et al. (2015). Sementara 
itu, penelitian Eulerich et al. (2014) dan Lam 
et al (2013) menemukan sebaliknya, yakni 
adanya pengaruh negatif. Kemudian, 
penelitian Ionascu et al. (2018) menemukan 



bahwa direktur wanita tidak berdampak 
signifikan pada profitabilitas.  

Sementara itu, untuk penelitian 
dengan sampel perusahaan-perusahaan di 
Indonesia, beberapa penelitian sebelumnya 
menemukan bahwa proporsi dewan direksi 
wanita berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas (Amin & Sunarjanto, 2016; 
Pangestu et al., 2019). Sebaliknya, terdapat 
pula beberapa penelitian sebelumnya yang 
menemukan pengaruh negatif yang 
signifikan (Darmadi, 2011; Darmadi, 2013; 
Iswadi, 2016). Kemudian, terdapat juga 
penelitian-penelitian sebelumnya dengan 
temuan bahwa proporsi dewan direksi 
wanita tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan pada profitabilitas (Raymond, 
2014; Kusuma et al., 2018). 

 Hasil yang belum konsisten dari 
penelitian-penelitian sebelumnya 
disebabkan oleh jenis industri atau sektor 
dari perusahaan-perusahaan yang dijadikan 
sampel, di mana penelitian-penelitian 
sebelumnya menggunakan sampel 
perusahaan-perusahaan dari sektor yang 
beragam (Ali et al., 2008; Darmadi, 2011; 
Darmadi, 2013). Hal ini ditunjukkan oleh 
penelitian Darmadi (2011), Darmadi (2013), 
Hanani & Aryani (2012), Lückerath-Rovers, 
M. (2013), dan Pangestu et al. (2019) yang 
menggunakan sampel perusahaan-
perusahaan dari multi sektor. Kemudian, hal 
ini juga didukung oleh Hillman et al. (2007) 
yang menyatakan bahwa sifat suatu industri 
juga cenderung mempengaruhi nilai manfaat 
dari representasi wanita di dewan direksi 
dimana setiap jenis industri memiliki 
tingkat ketergantungan yang berbeda-beda 
pada wanita dalam kelompok tenaga kerja. 
Penelitian Ali et al. (2008) menyatakan 
bahwa industri jasa berada pada posisi 
terbaik yang mendapatkan nilai manfaat 
dari representasi wanita karena adanya 
interaksi yang lebih besar antara karyawan 
dan pelanggan dalam perusahaan jasa. Oleh 
sebab itu, penelitian ini ingin menguji 
proporsi dewan direksi wanita dan 
pengaruhnya pada profitabilitas fokus pada 
satu sektor saja, yakni sektor jasa. Sektor 
jasa memiliki karakteristik yang unik yaitu 
memerlukan keterlibatan secara langsung 
dari karyawan dalam proses pemberian jasa 
kepada pelanggan sehingga keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan laba 
sangat erat kaitannya dengan kinerja 
karyawannya.  

 Keunikan dari sektor jasa 
membutuhkan wanita sebagai sosok 
pemimpin. Hal ini dikarenakan pimpinan 
wanita memiliki sifat-sifat dan perilaku yang 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
baik sehingga karyawan dapat maksimal 
dalam melaksanakan pekerjaannya. Hafsi & 
Turgut (2013) mengatakan bahwa wanita 
lebih sensitif daripada pria terhadap 
masalah etika. Oleh karena itu, ketika 
memimpin, wanita cenderung akan 
memperlakukan karyawan dengan lebih 
baik. Kemudian pimpinan wanita juga lebih 
sabar, berempati, lebih memahami 
bawahannya, dan merupakan pendengar 
yang baik (Sasmita & Raihan, 2014). Dan 
juga, menurut Eagly & Johnson (1990), 
pimpinan wanita cenderung melakukan 
pendekatan emosional yang mengajak 
bawahannya ikut maju dan berkembang, 
berbeda dengan pria yang cenderung hanya 
hubungan atasan dan bawahan saja. Sifat-
sifat dan perilaku dari wanita ini tentunya 
dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang baik yang nantinya akan 
mengarah pada kinerja karyawan yang juga 
lebih baik sehingga perusahaan dapat 
memperoleh laba yang lebih tinggi. 
 Selain proporsi dewan direksi 
wanita, terdapat pula faktor-faktor lainnya 
yang mempengaruhi profitabilitas. Faktor-
faktor tersebut antara lain firm size 
(Kuncova et al., 2016; Lazar, 2016; Olawale 
et al., 2016; Oyelade, 2019; Prasetyantoko & 
Parmono, 2012; Trisnawati & Lestari, 2017) 
dan leverage (AlGhusin, 2015; Hidayat, 2018; 
Isbanah, 2015; Lazar, 2016; Lestari & 
Sampurno, 2017; Wijaya, 2014). Firm size 
menggambarkan besarnya aset yang dimiliki 
oleh perusahaan (Lestari & Sampurno, 
2017). Firm size juga telah dijadikan sebagai 
penentu utama di perusahaan manapun 
dimana semakin besar firm size, maka 
perusahaan tersebut memiliki keunggulan 
daripada perusahaan lain sehingga 
berdampak kepada perolehan laba 
perusahaannya (Oyelade, 2019). Sementara 
itu, leverage menunjukkan  jumlah  hutang  
yang  dimiliki  perusahaan  dalam  
membiayai  asetnya (Lestari & Sampurno, 
2017). Semakin tinggi leverage, potensi 
memperoleh laba ketika kondisi ekonomi 
membaik semakin tinggi tetapi diikuti 
dengan kemungkinan rugi yang lebih tinggi 
juga ketika kondisi ekonomi memburuk 
(Isbanah, 2015). Dalam penelitian ini, untuk 
melihat pengaruh proporsi dewan direksi 
wanita terhadap profitabilitas, diperlukan 



untuk memasukkan variabel firm size dan 
leverage sebagai variabel kontrol pada model 
penelitian karena firm size dan leverage ikut 
berpengaruh pada profitabilitas. Selain 
karena ikut berpengaruhnya kedua variabel 
tersebut terhadap profitabilitas, menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Lückerath-
Rovers (2013), perlu untuk mengontrol 
variabel yang mungkin berinteraksi dengan 
kemungkinan-kemungkinan direktur wanita 
diangkat pada perusahaan dimana variabel 
firm size juga berdampak pada kemungkinan 
ini karena keterbatasan jumlah kursi yang 
tersedia. Selain itu, firm size dan leverage 
juga telah digunakan sebagai variabel 
kontrol pada penelitian-penelitian 
sebelumnya (Darmadi, 2011; Hanani & 
Aryani, 2012; Kusuma et al., 2018; 
Lückerath-Rovers, 2013; Pangestu et al., 
2019; Thoomaszen & Hidayat, 2020; Triana 
& Asri, 2017). Oleh karena itu, variabel firm 
size dan leverage akan digunakan sebagai 
variabel kontrol dalam penelitian ini.  

Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka penelitian ini ingin meneliti kembali 
tentang pengaruh proporsi dewan direksi 
wanita terhadap profitabilitas perusahaan 
sektor jasa. Penelitian ini menggunakan firm 
size dan leverage sebagai variabel kontrol. 

 
 

LANDASAN TEORI 
 
Corporate Governance 
 
 Corporate governance merupakan 
seperangkat hubungan antara dewan 
perusahaan, pemegang saham, dan 
pemangku kepentingan lainnya dimana di 
dalam corporate governance tersedia 
struktur yang berguna dalam penetapan 
tujuan perusahaan, bagaimana mencapai 
tujuan tersebut, dan juga pemantauan 
kinerja (OECD, 1999 dalam Abid et al., 
2014). Keberhasilan suatu corporate 
governance dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor, yaitu faktor makro (regulasi dan 
kondisi negara) dan faktor mikro 
(mekanisme corporate governance). Maka 
dari itu, keberhasilan suatu corporate 
governance dapat dipengaruhi oleh proporsi 
kepemilikan saham, proporsi dewan direksi 
dan komisaris, dan juga peran komite audit 
dalam mekanisme corporate governance.  

Dalam corporate governance, 
terdapat dua sistem dewan yaitu sistem one-
tier dan two-tier. Dalam sistem one-tier, 
pengelolaan dan pengawasan perusahaan 

dilakukan oleh jajaran dewan atau board of 
directors (Triana & Asri, 2017). Sedangkan 
dalam sistem two-tier, terdapat pemisahan 
antara dewan direksi dan dewan komisaris, 
dimana dewan direksi bertugas dalam 
pengelolaan perusahaan dan dewan 
komisaris bertugas dalam melakukan 
pengawasan (Kim et al., 2009 dalam 
Noorkhaista & Sari, 2017).  
 
Resource Dependence Theory 
 

Menurut  Hanani & Aryani (2012), 
resource dependence theory adalah sebuah 
studi yang mempelajari bagaimana sumber 
daya perusahaan harus dapat digunakan 
semaksimal mungkin agar dapat mendorong 
perusahaan untuk meningkatkan labanya. 
Resource dependence theory juga menyelidiki 
hubungan antara direktur dengan berbagai 
aspek kinerja atau perilaku organisasi 
(Pfeffer & Salancik, 1978). Menurut Hillman 
et al. (2009), direktur sebagai aset 
perusahaan memiliki kontribusi yakni 
menjaga keberlangsungan usaha 
perusahaan. Dalam perspektif teori ini, 
Hillman et al. (2009) mengatakan bahwa 
para dewan, yang di dalamnya termasuk 
juga direksi, dapat mengelola 
ketergantungan lingkungan. Strategi dan 
taktik dari pemilihan komposisi anggota 
dewan direksi dapat menjadi cara untuk 
mengatasi ketergantungan pada lingkungan.  

Selain itu, berkaitan dengan resource 
dependence theory, Pfeffer & Salancik (1978) 
menyatakan adanya tiga manfaat 
sehubungan dengan dewan dalam 
perusahaan yaitu nasihat, legitimasi dan 
saluran komunikasi. Pemimpin wanita 
menurut Triana & Asri (2017) memiliki 
keuntungan dalam hal nasihat serta 
legitimasi. Sedangkan untuk saluran 
komunikasi, pemimpin wanita dipandang 
lebih siap untuk menghubungkan 
perusahaan mereka dengan pelanggan, 
tenaga kerja dan masyarakat luas (Liu et al., 
2014). Perusahaan dengan lebih banyak 
pelanggan wanita akan memiliki lebih 
banyak insentif untuk berkomunikasi dan 
terhubung secara efektif dengan pelanggan 
melalui karyawan wanita di semua 
tingkatan termasuk pada level direksi 
(Pfeffer & Salancik, 1978; Lückerath-Rovers, 
M., 2013).  

 
Leadership Theory 
 



 Leadership theory menjelaskan 
tentang bagaimana dan mengapa seseorang 
dapat menjadi pimpinan. Ide utama dari 
teori ini adalah fokus kepada sifat dan 
perilaku yang dapat meningkatkan 
kepemimpinan seseorang (Triana & Asri, 
2017). Dalam perusahaan jasa yang sangat 
bergantung pada kinerja karyawannya, 
dibutuhkan pemimpin yang mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
baik bagi karyawan.  

Sifat-sifat pemimpin yang 
dibutuhkan untuk lingkungan kerja yang 
lebih baik adalah berempati serta mau 
memahami dan mendengarkan bawahannya 
(Putri, 2019). Sifat-sifat ini terdapat pada 
pemimpin wanita. Pimpinan wanita lebih 
sabar, berempati, lebih memahami 
bawahannya, dan merupakan pendengar 
yang baik (Sasmita & Raihan, 2014). 
Pimpinan wanita cenderung melakukan 
pendekatan emosional dengan mengajak 
bawahannya ikut maju serta berkembang, 
berbeda dengan pria yang cenderung 
membangun hubungan atasan dengan 
bawahan saja (Eagly & Johnson, 1990).  

 
Profitabilitas 
 

Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan atau laba (Kasmir, 2012). 
Profitabilitas juga menjadi salah satu 
pengukuran yang bisa digunakan untuk 
menilai kondisi dari suatu perusahaan 
sehingga dibutuhkan alat analisis agar dapat 
mengukurnya. Alat analisis yang digunakan 
adalah rasio keuangan. Rasio profitabilitas 
dapat mengukur efektivitas dari manajemen 
yang berdasar pada hasil pengembalian dari 
penjualan dan investasi (Sanjaya & Rizky, 
2018). Jika profitabilitas semakin tinggi 
pada perusahaan tersebut maka 
kelangsungan hidup perusahaan juga akan 
terjamin (Sanjaya & Rizky, 2018).Salah satu 
rasio dari profitabilitas yang sering 
digunakan adalah ROA (Return on Assets).  

ROA merupakan perbandingan dari  
laba  bersih  terhadap  seluruh  aset  
perusahaan (Prasinta, 2012). ROA 
memperlihatkan bagaimana manajemen 
perusahaan menggunakan aset atau sumber 
daya untuk menghasilkan pendapatan (Al 
Matari et al., 2014). Hasil ROA yang positif 
menunjukkan sebuah pencapaian pada 
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Sebaliknya, jika hasil dari perhitungan ROA 
negatif, maka terdapat kegagalan dalam 

mencapai tujuan yang telah direncanakan 
(Nuryanah & Islam, 2011).  

Profitabilitas dalam penelitian ini 
akan diukur dengan menggunakan ROA 
yang juga telah digunakan pada penelitian-
penelitian sebelumnya (Amin & Sunarjanto, 
2016; Darmadi, 2011; Darmadi, 2013; 
Isbanah, 2015; Kartikasari & Merianti, 2016; 
Lückerath-Rovers, 2013;  Olawale et al., 
2016; Oyelade, 2019; Prasetyantoko & 
Parmono, 2012; Trisnawati & Lestari, 2017). 
Perhitungan ROA untuk penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 

   
 
Proporsi Dewan Direksi Wanita 
 

Proporsi dewan direksi wanita 
adalah perbandingan banyaknya anggota 
dewan direksi wanita dengan jumlah seluruh 
anggota dewan direksi (Campbell & 
Minguez-vera, 2008). Proporsi ini kemudian 
bisa berpengaruh pada cara berkomunikasi 
dan bekerja orang-orang yang berada di 
tempat kerja, yang kemudian mempengaruhi 
hasil kerjanya di perusahaan (Herring, 
2009). Semakin banyaknya wanita dalam 
dewan direksi dapat membawa sudut 
pandang yang lebih luas dalam pengambilan 
keputusan serta meningkatkan kreativitas 
(Cox, 1991; Robinson & Dechant, 1997). 
  

Hasil studi dari Levi et al., (2014), 
Faccio et al., (2016), dan Chen et al., (2017) 
menunjukkan bahwa dengan lebih banyak 
direktur wanita yang menjadi dewan direksi 
maka akan mengarah pada profitabilitas 
yang lebih tinggi, volatilitas laba yang lebih 
rendah, dan peluang kelangsungan hidup 
perusahaan yang lebih tinggi. Secara umum, 
perusahaan besar dengan persentase 
manajer wanita yang tinggi, juga memiliki 
ROA, ROE, ROI dan ROS yang tinggi 
(Duppati et al., 2020).  Pengukuran dari 
proporsi dewan direksi wanita dirumuskan 
sebagai berikut: 

 
 
Firm Size 
 

Firm size menunjukkan besar atau 
kecilnya perusahaan tersebut, dimana besar 
atau kecil perusahaan bisa ditinjau dari total 
penjualan, total asset dan dari rata-rata 



tingkat penjualan. Sementara itu, Shaheen 
& Malik (2012) menggambarkan firm size 
sebagai kuantitas dan keragaman layanan 
perusahaan yang disediakan untuk 
pelanggannya. 

Dalam penelitian ini, firm size 
didefinisikan sesuai dengan Lestari & 
Sampurno (2017) yaitu firm size adalah 
besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan. 
Firm size juga menunjukkan banyaknya aset 
yang dimiliki perusahaan untuk menunjang 
kegiatan operasionalnya (Nursatyani et al., 
2014). Semakin besar sebuah perusahaan, 
maka perusahaan tersebut akan memiliki 
aset yang lebih banyak untuk menunjang 
kegiatan operasionalnya.  
 Firm size sebagai variabel kontrol 
pada penelitian ini akan diukur dengan 
menghitung logaritma natural dari total 
aset. Pengukuran ini mengacu pada 
penelitian sebelumnya (Darmadi, 2013; 
Hidayat, 2018; Lazar, 2016; Lestari & 
Sampurno, 2017; William & Sanjaya, 2017), 

  
 

Leverage 
 Leverage menunjukkan  jumlah  
hutang  yang  dimiliki  perusahaan  dalam  
membiayai asetnya (Lestari & Sampurno, 
2017). Menurut Wijaya (2014), leverage 
merupakan tingkat dari penggunaan hutang 
pada struktur pendanaan perusahaan. 
Hutang yang akan digunakan dalam 
membiayai aset ini berasal dari kreditur. 
 Leverage sebagai variabel kontrol 
pada penelitian ini diproksi dengan rasio 
debt to total assets, dimana rasio ini 
menghitung proporsi dari pendanaan 
perusahaan dari kreditur. Jika rasio hutang 
semakin rendah, maka hanya sebagian kecil 
saja aset perusahaan yang dibiayai dengan 
hutang. Sebaliknya, semakin besar rasio 
hutang, maka semakin besar juga aset 
perusahaan yang dibiayai menggunakan 
hutang (Sartono, 2010). Pengukuran ini 
mengacu kepada penelitian sebelumnya 
(Erawati & Wahyuni, 2019; Hidayat, 2018; 
Isbanah, 2015; Lestari & Sampurno, 2017). 

   
 
Pengaruh Proporsi Dewan Direksi 
Wanita terhadap Profitabilitas 
 

Dalam resource dependence theory, 
dikatakan bahwa strategi, struktur, hingga 

kelangsungan hidup perusahaan sangat 
bergantung pada sumber daya yang ada agar 
dapat berhubungan dengan faktor eksternal 
(Pfeffer & Salancik, 1978). Sumber daya yang 
dibutuhkan ini berasal dari lingkungan 
perusahaan sehingga perusahaan akan 
berupaya untuk dapat mengurangi 
ketergantungannya dengan lingkungan itu. 
Dalam perusahaan, direksi dapat mengelola 
ketergantungan lingkungan dan memiliki 
kontribusi dalam keberlangsungan 
perusahaan (Hillman et al., 2009). Oleh 
karena itu, direksi terlibat dalam 
pengambilan keputusan perusahaan 
(Hillman & Dalziel, 2003). Maka dari itu 
dengan menunjuk dewan direksi yang tepat 
dapat mengurangi ketidakpastian 
lingkungan (Pfeffer, 1972), biaya transaksi 
yang terkait dengan pertukaran eksternal 
lebih rendah (Williamson, 1984), dan 
meningkatkan kinerjanya (Hillman, 2005). 
Hal ini tentunya kemudian dapat 
mempengaruhi laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan.  

Dalam leadership theory, dijelaskan 
bahwa seseorang dapat menjadi pimpinan 
dikarenakan sifat dan perilaku yang dapat 
meningkatkan kepemimpinannya. Wanita 
dalam dewan direksi dapat mengelola 
ketergantungan lingkungan sehingga 
perusahaan dapat menghasilkan laba 
dikarenakan sifat-sifat dan perilaku yang 
dimilikinya yang dapat mempengaruhi 
kepemimpinannya dan keputusannya dalam 
perusahaan, seperti misalnya pimpinan 
wanita cenderung lebih memperhatikan 
etika dan memiliki rasa empati yang tinggi 
dibandingkan dengan pria (Hafsi & Turgut, 
2013; Sasmita & Raihan, 2014). Oleh 
karenanya, berkaitan dengan resource 
dependence theory, Liu et al. (2014) dan 
Triana & Asri (2017) mengatakan bahwa 
pemimpin wanita memiliki manfaat dalam 
hal nasihat, legitimasi, dan saluran 
komunikasi. Representasi wanita dalam 
struktur dewan direksi juga dapat membawa 
pengaruh yang baik dalam mengidentifikasi 
suatu hal, mengevaluasi strategi dengan 
alternatif yang lebih komprehensif, dan juga 
dapat menciptakan lingkungan hubungan 
yang baik dengan lingkungan eksternal 
(Singh, 2007). Wanita dalam dewan direksi 
dapat menghubungkan perusahaan dengan 
pelanggan yang berbeda, karyawan dan 
calon karyawan, pemasok penting termasuk 
investor, dan masyarakat luas (Hillman et 
al., 2007; Liu et al., 2014).  



Kemudian, dalam perusahaan jasa 
yang keberhasilannya dalam memperoleh 
laba bergantung pada kinerja karyawannya, 
dibutuhkan wanita sebagai pemimpin 
karena wanita memiliki sifat-sifat dan 
perilaku yang dibutuhkan dalam mencapai 
lingkungan kerja yang lebih baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan pimpinan wanita yang 
cenderung lebih sabar, berempati, lebih 
memahami bawahannya, dan merupakan 
pendengar yang baik (Sasmita & Raihan, 
2014). Pimpinan wanita juga cenderung 
melakukan pendekatan emosional dengan 
mengajak bawahannya ikut maju serta 
berkembang, berbeda dengan pria yang 
cenderung membangun hubungan atasan 
dengan bawahan saja (Eagly & Johnson, 
1990). Dengan demikian, lingkungan kerja 
yang baik dapat tercapai sehingga kinerja 
karyawan akan menjadi lebih baik sehingga 
perusahaan juga dapat menghasilkan laba 
yang lebih tinggi. 

Pengaruh positif proporsi dewan 
direksi wanita pada profitabilitas juga telah 
didukung oleh hasil dari penelitian-
penelitian sebelumnya (Amin & Sunarjanto, 
2016; Gulamhussen & Santa, 2015; 
Lückerath-Rovers, 2013; Pangestu et al., 
2019). 

Berdasarkan pemaparan di atas, 
semakin banyak dewan direksi wanita 
seharusnya profitabilitas juga semakin 
tinggi. Oleh karena itu, hipotesis pertama 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 

H1: Proporsi dewan direksi wanita 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
 
 

 
METODE PENELITIAN 

 
 Penelitian dilakukan pada 432 
perusahaan sektor jasa yang menerbitkan 
laporan tahunan dan dipublikasikan di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengambilan 
sampel dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik purposive 
sampling ini merupakan teknik pengambilan 
sampel dengan cara menggunakan 
pertimbangan atau kriteria tertentu. 
Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Perusahaan yang sudah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum 
tahun 2015. 

b. Perusahaan yang data laporan 
keuangannya lengkap. 

c. Perusahaan yang data laporan 
keuangannya disajikan dengan mata 
uang rupiah karena terdapat variabel 
firm size yang harus diukur dengan mata 
uang yang sama. 

d. Perusahaan yang mempunyai informasi 
anggota dewan direksi yang lengkap. 

 
Setelah dilakukan purposive sampling 

dengan kriteria diatas, maka jumlah sampel 
yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 
248 perusahaan. 
 Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data dari bloomberg dan laporan 
tahunan. Untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menggunakan teknik dokumentasi 
dengan melihat laporan tahunan dari 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
bloomberg, website Bursa Efek Indonesia 
(BEI), dan website perusahaan. Selain itu, 
dalam penelitian ini dilakukan analisis 
regresi data panel sehingga pengolahan data 
menggunakan software GRETL. Persamaan 
untuk regresi data panel ini adalah sebagai 
berikut:

 
Keterangan: 
ROAi,t  = Return on Assets perusahaan i pada 
tahun t 
PWOMANi,t = Proporsi dewan direksi 
wanita perusahaan i pada tahun t 
SIZEi,t = Firm size perusahaan i pada tahun 
t 
LEVi,t = Leverage perusahaan i pada tahun t 
α = Konstanta 
β1,β2,β3  = Koefisien regresi 
ϵi,t = error 
 
Definisi operasional setiap variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1.  Definisi Operasional Variabel 
 

Variabel Definisi Operasional Variabel 

Profitabilitas 
(ROAi,t) 

Kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang diukur 
dengan ROA. 

Proporsi Dewan 
Direksi Wanita 

Perbandingan banyaknya 
anggota dewan direksi wanita 



(PWOMANi,t) dengan jumlah seluruh anggota 
dewan direksi. 

Firm Size 
(SIZEi,t) 

Besarnya aset yang dimiliki 
oleh perusahaan yang diukur 
dengan logaritma natural dari 
total aset. 

Leverage 
(LEVi,t) 

Leverage adalah  jumlah  
hutang  yang  dimiliki  
perusahaan  dalam  membiayai 
asetnya yang akan diukur 
menggunakan rasio debt to 
total assets. 

 
 

HASIL DAN ANALISIS 
 
Deskripsi Data 
 

Jumlah perusahaan dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 432 perusahaan dengan 
periode pengamatan selama 5 tahun yaitu 
tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 
Sedangkan, dari 432 perusahaan tersebut, 
jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 
adalah sebanyak 248 perusahaan. Tabel 2 
dibawah ini menyajikan hasil pengujian 
menggunakan statistik deskriptif untuk 
sampel yaitu 248 perusahaan untuk tahun 
2015 sampai dengan tahun 2019. 
 

Tabel 2.  Statistik Deskriptif 
 
Variabel Mean S.D. Min Max 

ROA 0.0141 0.1113 -1.8832 0.4579 

PWOMAN 0.1706  0.1932 0.0000 1.0000 

SIZE 28.9930 2.0156 21.9200 34.8870 

LEV 0.5242 0.2686 0.0053 1.9228 

 
Sumber: Hasil Output GRETL 
 

Pada Tabel 2 di atas menunjukkan 
bahwa variabel ROA memiliki nilai mean 
0.0141, standar deviasi 0.1113, nilai 
minimum -1.8832, dan nilai maksimum 
0.4579. Nilai mean menunjukkan bahwa 
rata-rata kemampuan perusahaan sektor 
jasa dalam menghasilkan laba adalah 
sebesar 0.0141 atau 1.41%. Untuk nilai 
standar deviasi (S.D.) dari ROA adalah 
sebesar 0.1113 atau 11.13%. Kemudian, 

untuk nilai minimum ROA sebesar -1.8832 
atau -188.32% yang merupakan dari 
perusahaan PT Tiphone Mobile Indonesia 
Tbk. (TELE) pada tahun 2019. Sementara 
itu, nilai maksimum ROA sebesar 0.4579 
atau 45.79% yang merupakan dari 
perusahaan Matahari Department Store 
Tbk. (LPPF) pada tahun 2015. 
 Untuk data variabel independen 
yaitu PWOMAN memiliki nilai mean 0.1706, 
standar deviasi 0.1932, nilai minimum 0.00, 
dan nilai maksimum 1.00. Nilai mean 
menunjukkan bahwa rata-rata proporsi dari 
jumlah dewan direksi wanita dalam 
perusahaan jasa dibandingkan dengan 
jumlah seluruh anggota dewan direksi 
adalah sebesar 0.1706 atau 17.06%. Untuk 
nilai standar deviasi (S.D.) dari PWOMAN 
adalah sebesar 0.1932 atau 19.32%. 
Kemudian, untuk nilai minimum dari 
PWOMAN adalah sebesar 0.00 atau 0% yang 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak 
memiliki anggota dewan direksi wanita. 
Sementara itu, nilai maksimum dari 
PWOMAN sebesar 1.00 atau 100% yang 
menunjukkan bahwa seluruh anggota dewan 
direksi perusahaan tersebut adalah wanita 
yaitu pada PT. Pool Advista Indonesia Tbk. 
(POOL) pada tahun 2015. 
 Selanjutnya, untuk data dari 
variabel SIZE, variabel ini mempunyai nilai 
mean 28.993, standar deviasi 2.0156, nilai 
minimum 21.9200, dan nilai maksimum 
34.8870. Nilai mean pada variabel SIZE 
menunjukkan bahwa rata-rata dari besarnya 
aset yang dimiliki oleh perusahaan yang 
diukur dengan logaritma natural dari total 
aset adalah sebesar 28.9930. Kemudian, 
untuk nilai standar deviasi (S.D.) dari SIZE 
adalah sebesar 2.0156 atau 201.56%. 
Kemudian, untuk nilai minimum dari SIZE 
adalah sebesar 21.9200 yaitu pada PT 
Garuda Indonesia Tbk. (GIAA) pada tahun 
2015. Sementara itu, nilai maksimum dari 
SIZE adalah sebesar 34.8870 yaitu pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia Tbk. (BBRI) pada 
tahun 2019.  
 Kemudian, untuk variabel LEV, 
variabel ini memiliki nilai mean 0.5242, 
standar deviasi 0.2686, nilai minimum 
0.0053, dan nilai maksimum 1.9228. Nilai 
mean pada variabel LEV ini menunjukkan 
bahwa hutang yang dimiliki perusahaan 
dalam membiayai asetnya yang diukur 
dengan rasio debt to total assets adalah 
sebesar 0.5242 atau 52.42%. Untuk nilai 
standar deviasi (S.D.) dari LEV adalah 
sebesar 0.2686 atau 26.86%. Kemudian, 



untuk nilai minimum dari LEV adalah 
sebesar 0.0053 atau 0.53% yaitu pada Yulie 
Sekuritas Indonesia Tbk. (YULE) pada 
tahun 2019. Sementara itu, nilai maksimum 
dari LEV adalah sebesar 1.9228 atau 
192.28% yaitu pada Bakrie & Brothers Tbk. 
(BNBR) pada tahun 2016. 
 
Hasil Pengolahan Data 
 

Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear berganda untuk mengetahui 
apakah proporsi dewan direksi wanita 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini terlebih dahulu melakukan uji 
Chow, uji LM, dan uji Hausman untuk 
menentukan model estimasi terbaik dalam 
mengolah data. Dari ketiga uji tersebut, 
ditemukan bahwa Fixed Effect Model (FEM) 
adalah model estimasi terbaik. Kemudian, 
karena model yang terpilih adalah FEM, 
penelitian ini melakukan uji 
heteroskedastisitas yang hasilnya adalah 
terjadi heteroskedastisitas. Karena terjadi 
heteroskedastisitas, maka untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini 
digunakan Weighted Least Square (WLS). 
Berikut ini adalah hasil analisis regresi yang 
dihasilkan dari software GRETL: 
 

Tabel 3.  Analisis Regresi 
 
 coefficient std. error p-value  
const −0.1673 0.0128 2.16e-036 *** 
PWOMAN −0.0054 0.0031 0.0845 * 
SIZE 0.0085 0.0005 5.64e-063 *** 
LEV −0.1085 0.0040 5.32e-126 *** 
 

R-squared 0.3805 

Adjusted R-squared 0.3789 

 
Sumber: Hasil Output GRETL 

 
Nilai dari Adjusted R-squared atau 

𝑹𝑹𝟐𝟐 adalah 0.3789. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel proporsi dewan direksi 
wanita, firm size dan leverage dapat 
menjelaskan variabel dependen yaitu 
profitabilitas sebesar 37.89% saja, 
sedangkan sebesar 62.11% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya yang tidak ikut serta dalam 
pengujian ini.  

Untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini digunakan uji T, dimana uji T 
ini menunjukkan apakah variabel 

independen secara individual atau parsial 
dapat berpengaruh secara signifikan pada 
variabel dependen. Dalam menguji hipotesis, 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dilihat pertama-
tama dari nilai signifikansinya, dimana jika 
p-value dari β1,β2,β3 ≤ 0.1 maka variabel 
independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika 
p-value dari β1,β2,β3 > 0.1 maka variabel 
independen tidak berpengaruh secara 
signifikan pada terhadap dependen. 
Sehingga, jika p-value dari β1 ≤ 0.1 maka H1 
terbukti. Kemudian, arah dari pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen dapat dilihat dari koefisiennya, 
dimana saat koefisien positif maka variabel 
independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen dan demikian pula 
sebaliknya. Untuk penelitian ini, H1 terbukti 
apabila β1 nilainya positif. 
 Pada tabel 4.7 di atas, variabel 
proporsi dewan direksi wanita (PWOMAN) 
memiliki p-value sebesar 0.0845. Angka ini 
berada di bawah angka taraf signifikansi 
yakni 0.1 yang artinya variabel proporsi 
dewan direksi wanita (PWOMAN) 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). Untuk koefisien, 
variabel proporsi dewan direksi wanita 
(PWOMAN) memiliki angka koefisien 
negatif. Jadi, proporsi dewan direksi wanita 
(PWOMAN) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin banyak 
wanita dalam dewan direksi maka nilai ROA 
akan semakin rendah.  

Untuk variabel firm size (SIZE), 
variabel ini memiliki p-value sebesar 5.64e-
063. Angka ini berada di bawah 0.1. Artinya, 
variabel firm size (SIZE) berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Kemudian, variabel firm size (SIZE) 
memiliki angka koefisien positif. Jadi, firm 
size (SIZE) berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar 
perusahaan, maka nilai ROA akan semakin 
tinggi juga. 

Selanjutnya, variabel leverage (LEV) 
memiliki p-value sebesar 5.32e-126. Angka 
ini kurang dari 0.1 yang artinya variabel 
leverage (LEV) berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Sementara 
itu, variabel leverage (LEV) memiliki angka 
koefisien negatif. Jadi, variabel leverage 
(LEV) berpengaruh negatif yang signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini berarti 



bahwa semakin besar leverage atau semakin 
besar hutang yang dimiliki perusahaan 
dalam membiayai asetnya, maka akan 
semakin rendah nilai ROA. 

 
 

PEMBAHASAN 
 
 
Pengaruh Proporsi Dewan Direksi 
Wanita terhadap Profitabilitas 
 
H1: Proporsi dewan direksi wanita 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Hasil dari uji hipotesis dari 
penelitian ini menemukan bahwa proporsi 
dewan direksi wanita berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan sektor jasa yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2015-2019. Oleh karena itu, H1 ditolak. Hal 
ini berarti bahwa semakin banyak wanita 
dalam dewan direksi, profitabilitas justru 
semakin rendah. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil dari penelitian-penelitian 
sebelumnya yaitu dari penelitian Darmadi 
(2011), Darmadi (2013), Eulerich et al. 
(2014), Iswadi (2016), dan Lam et al (2013) 
yang juga menemukan bahwa proporsi 
dewan direksi wanita berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas. 
 Hal ini dapat terjadi karena pada 
penelitian-penelitian sebelumnya yang 
memiliki hasil positif dan sama-sama 
dilakukan di Indonesia, terdapat perbedaan 
pemilihan sektor dan tahun pengamatan 
untuk sampel. Pada penelitian Amin & 
Sunarjanto (2016) dan Pangestu et al. (2019), 
sampel yang diambil adalah perusahaan-
perusahaan yang bukan merupakan 
perusahaan keuangan. Sementara itu, pada 
penelitian ini, perusahaan keuangan juga 
termasuk dalam sektor jasa yang merupakan 
sampel dari penelitian ini. Untuk tahun 
pengamatan, penelitian Amin & Sunarjanto 
(2016) hanya mengambil satu tahun 
pengamatan yakni pada tahun 2013, 
sedangkan pada penelitian Pangestu et al. 
(2019) mengambil empat tahun pengamatan 
yakni tahun 2013-2016. Sementara itu, pada 
penelitian ini diambil lima tahun 
pengamatan yakni tahun 2015-2019.  
 Selain itu, trend ROA untuk sektor 
jasa pada tahun 2015-2019 juga cenderung 
mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan 
dengan menurunnya rata-rata nilai ROA, 
dimana rata-rata nilai ROA pada tahun 
2015, 2016, 2017, 2018, dan 2019 adalah 

0.026, 0.021, 0.014, 0.005, dan 0.005. Dalam 
penelitian ini, pengaruh dari dewan direksi 
wanita tidak dapat tercermin dengan baik 
karena rata-rata nilai ROA rendah dan 
trend-nya juga menurun sehingga 
menyebabkan kecenderungan 
didapatkannya hasil yang mengarah pada 
pengaruh negatif. 
 Menurut Huang & Kisgen (2013), 
salah satu sifat yang menjadi kelebihan 
direktur wanita adalah lebih berhati-hati 
dibandingkan dengan pria dalam 
pengambilan keputusan penting 
perusahaan, dimana hal ini diharapkan 
dapat meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. Akan tetapi, menurut 
Ramadhani dan Adhariani (2015), terkadang 
kehati-hatian tersebut dapat mengarah pada 
kecenderungan memilih keputusan-
keputusan untuk menghindari risiko tinggi, 
seperti misalnya melewatkan peluang 
investasi yang menguntungkan yang 
memiliki risiko yang tinggi. Sementara itu, 
menurut Shrader et al. (1997), sifat dasar 
yang dimiliki oleh wanita itu sendiri, 
contohnya seperti lebih teliti dan penuh 
perhatian bisa jadi menyebabkan 
pengambilan keputusan yang lebih lama, 
sehingga bisa menyebabkan perusahaan 
melewatkan kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan. Hal ini juga dapat 
menyebabkan profitabilitas perusahaan 
menurun. 
 

 
KESIMPULAN 

 
Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah proporsi 
dewan direksi wanita berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas perusahaan sektor 
jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2015-2019. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 248 
perusahaan. Jumlah data yang diamati 
dalam penelitian ini adalah 1.240. 

Berdasarkan analisis yang 
dilakukan dan pembahasan yang telah 
dijabarkan, penulis menyimpulkan bahwa 
proporsi dewan direksi wanita berpengaruh 
negatif signifikan terhadap profitabilitas 
sehingga hipotesis ditolak. Hal ini 
dikarenakan dalam penelitian ini terdapat 
perbedaan dalam pemilihan sampel dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang 
berhasil positif, rata-rata nilai ROA di sektor 
jasa pada tahun 2015-2019 rendah dan 
trend-nya menurun sehingga terdapat 



kecenderungan didapatkannya hasil yang 
negatif, serta sifat-sifat wanita dalam 
pengambilan keputusan yang diharapkan 
dapat meningkatkan profitabilitas seperti 
misalnya lebih berhati-hati, teliti, dan penuh 
perhatian juga bisa jadi menyebabkan 
kecenderungan menghindari risiko dan 
pengambilan keputusan yang lebih lama 
yang dapat menyebabkan perusahaan 
melewatkan kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan. 

 
 

KETERBATASAN PENELITIAN DAN 
SARAN 

 
 Dalam penelitian ini, terdapat 
keterbatasan pada banyaknya sampel yang 
diteliti, yaitu hanya sebanyak 248 
perusahaan dari total 281 perusahaan sektor 
jasa yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. 
Hal ini disebabkan karena dalam beberapa 
perusahaan, data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini seperti net income, total 
asset, total debt yang terdapat di dalam 
laporan tahunan atau laporan keuangan 
tidak tersedia secara lengkap serta dalam 
beberapa perusahaan menyajikan laporan 
keuangannya tidak dengan mata uang 
rupiah sehingga perusahaan-perusahaan 
tersebut dikeluarkan dari sampel penelitian. 

Kemudian, dalam penelitian ini, nilai 
adjusted r-squared masih cukup rendah 
yakni 0.3789, yang artinya variabel proporsi 
dewan direksi wanita, firm size dan leverage 
dapat menjelaskan variabel dependen yaitu 
profitabilitas sebesar 37.89% saja, 
sedangkan sebesar 62.11% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya yang tidak ikut serta dalam 
pengujian ini.  
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasannya, adapun saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: (1) Bagi pemilik perusahaan, 
diharapkan dapat memilih anggota dewan 
direksi dengan cermat dan bijak 
dikarenakan dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa semakin banyak dewan direksi 
wanita tidak terbukti dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan;  
(2) Bagi perusahaan, dapat 
mempertimbangkan mekanisme corporate 
governance yang lainnya dalam rangka 
meningkatkan profitabilitas karena banyak 
atau tidaknya wanita pada suatu komposisi 
dewan direksi perusahaan tidak dapat 
menjadi suatu tolok ukur keberhasilan 

perusahaan dalam memperoleh profitabilitas 
yang tinggi;  
(3) Bagi peneliti selanjutnya, dapat 
mempertimbangkan untuk meneliti sektor-
sektor yang lain yang belum banyak diteliti 
atau menambah variabel kontrol lain yang 
belum dimasukkan dalam penelitian ini yang 
dapat berpengaruh seperti misalnya sales 
growth.  
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